
ABSTRAK

, Banyaknya badan usaha yang bergerak dalam industri alas kaki
meningkatkan intensitas persaingan, Uaikli pasar domestik, maupun di
pasar internasional. Tantangan industri alas kaki sangat kompleks, baik
tantangan intemal yang berupa tingkat produktivitas yang ,"nduh, ,irt"m
upah dan SDM yang kurang terlatih, dan bahan baku yaigrn"rif, irpoi,
ln1pun tantangan ekstemal yang berupa semakin kuatnya pesaing iari
Cina, Vietnam, dan Thailand dengan tenaga kerja dan teinollginya-yang
lebih mendukung.

Hal ini juga dialami. lT :.KAX'sebagai salah satu industri penghasil
sepatu anak model boot (tinggi) dan model /o czl (pendek). nenaingan
yang ketat ini mendorong pT ..KAJ" untuk menekan 

-biaya 
taipa

mengabaikan fuktor kualitas dalam meningkatkan kinerja badan usaha.
. Lingkungan yang kompleks memerlukan sistem informasi yang

sesuai 
.kebutuhan masing-masing pihak dalam pengambilan keputusanl

Perubahaan lingkungan ini juga menyebabkan p"ntingnyua kepuasan
konsumen . semua aktivitas yang dilakukan badan usaha 

'diorieniasikan

pada konsumen. Oleh karena itu badan usaha harus mempunyai suatu
keunggrrlan agar dapat survive dalam persaingan. Keunggulan U"ir"lng i"i
dapat dicapai apabila nilai yang diberikan badan usaha=[epada konstinen
melebihi biaya yang dikeluarkan qntuk melakukan semua aktivitas dalam
menciptakan nilai bagi konsumen tersebu! dimana nilai ini dapat dilihat
dari harga yang rendah dengan manfaat yang sama atau dengan
menyediakan produk yang unik.

Faktor biayir adalah unsur yang penting dalam suatu badan usaha,
oleh karena itu dalam mencapai keunggulan biaya, dipertukan cara_cara
f* y*g tepat. Salah satu cara yang tepat untuk menganalisis biaya suatu
badan usaha adalah analisis value chain, yang melihat aktivitas-;ktivitas
badan usaha secara detail untuk mencari sumber-sumber dalam mencapai
keunggufan biaya. Value chain terdtri dari value activity dan margin, di
mana value activity dipisahkan menjadi 9 kategori, yang terbag"i atas
primary activities, yaitu aktivitas inbound logistics, operations, outtbound
logistics, marketing and sales, dan semice, din secondary activities, yai..t
aktivitas procurement, technolog,t dewlopment, Human Resoirces
Management, dan firm infrastructure. Aktiviias-aktivitas ini tidak berdiri
sendiri-sendiri, tetapi terdapat suatu hubungan. Hubungan internal
leryRakan hubungan antar aktivitas di dalam suatu badan usaha.
Sedangkan yang dimaksud dengan hubungan ekstemal adalah hubungan
dengan pemasok dan konsumen.

Alalsis ini d-ilakukan secara sistematik yang dimulai dengan
menetapkrin value chain badan usaha, kemudian mengalokasikan uiiya
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opeftrsional dan aktiva ke value aktivity tersebut. sebagian besar aktivitas
PT 'KAJ" adalah primary actiNities, yaitu pada aktivitas operations, baik
dilihat dari struktur biaya maupun aktivanya. Berdasarkan struktur biaya,
biaya bahan baku langsung mencapai 43,2yo darj total biaya, dimana
63,90/o dialokasikan pada model boot. Faktor tenaga kerja langsung juga
merupakan unsur yang cukup penting pada aktivtias operations ini, yaitu
15,76yo dari total biaya yang sebagian besar juga dialokasikan untuk model
Doar. Sedangkan pada aktiv4 nilai yang terbesar pada mesin dan peralatan,
yang mencapai 42,5Yo dari nilaiaktivatetap pT -KAJ".

Value activity ini kemudian dikelompokkan berdasarkan penciptaan
nilai produk, yaitu direct activity, indirect activity, dan quality ouuianc".
Sebagian besar aktivitas PT *KAJ" adalah direct activity, dnktti indirect
actitity. Sedangkan gza lity assurance hanya terdapat pada inbound logistics
dan operations. Lebih lan}ut, value activity ini juga dikelompokkan
berdasarkan pemakaian SDM dan pembelian input. pT ..KAJ,, lebih banya
menggunakan tenaga SDM dibandingkan pembelian inpu! dimana pada
aktivitas HRM, 100% merupakan biaya pbmakaian SDM. Kesemuanya ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas badan usaha dalam
penggunzum SDM dan inputnya untuk memberikan nilai bagi konsumen dan
mencari pefuang untuk mendukung strategi cost leadership.
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